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A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan suatu Negara ditentukan dari kualitesber daya
manusia sebagai pelaku pembangunan, kualitas sumiéga manusia

dipengaruhi olg ENkB/# Diﬂ pgiitgn, kualitas ekonomi,

dan k m%s atan yang dicapai oleh “¥eWaMlija™, pendidikan

manusia
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sangat penting dalam werdligsa, neédespnaan pendidikan
harus bersandar pada sendi pendidikan yang diamudacques Dellor
(UNESCO-APNIEVE, 2000:20) yakni: (1) belajar metamii (earning to

know), (2) belajar berbuatgarning to d9, (3) belajar menjadi diri sendiri

(learning to be)(4) belajar untuk hidup bersamiagrning to live togethgr



Dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia terdaigat jalur, yaitu ;
pendidikan formal, pendidikan non formal dan peidid informal,
sebagaimana tercantum dalam Undang — Undang Sistendidikan

Nasional Nomor 20 tahun 2003, pasal 13 ayat 1 yaitlalur pendidikan

terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan mial yang dapat saling

nonformal dapat dilaksanakan dalam berbagai caw@asdengan isi pasal 26
ayat 4 UU. No 20 Th 2003 :” satuan pendidikan nonfd terdiri atas
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belpjeat kegiatan belajar

masyarakat, majelis taklim serta satuan pendidykary sejenis”.



Seiring perkembangan pendidikan, munculnya sat&oan
pendidikan nonformal sangat dibutuhkan dalam péatagn kualitas sumber
daya manusia dan perwujudan pendidikan sepanjaygt rseperti yang
tercantum dalam UU. No. 20 Th.2003, pasal 26 ayat 1

“Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi wargesyarakat yang
memerlukan layangg paiag berfungsi sebpgagganti |,

penambah, (s Iﬂrtp epdiOap formal nmdal@ngka
mendukupe pv@\ J

4
' t%endidi an tidak pernah ter RfFAakN{as penting

@w a kegiatan
n@i bisa

|th| k

Z
m
wl

iini WA

a

[ S

donesia-grom

ahnya.e ampuan

C Vgl P >/

Greans iI# bahwa+@ha n m tﬁ sisl@a keam
&

SD Indonesia™adzalah U7 Sa1 dk$ 2

(52,6), Thailand (65,1), Singapora (/4,0) dan Hamgk (75,5). Artinya,

yr adetelah Filipina

kemampuan membaca siswa Indonesia memang palindg loilvandingkan
siswa dari negara-negara lainnya. Keadaan seperteinyata juga terjadi

pada siswa SLTP, SMU, dan SMK. Kondisi yang sanga jterjadi di



kalangan perguruan tinggi, baik dosen maupun msvasya (Supriyoko,
2004).

Sementara itu, pada tahun 20@@rnational Educational Achievement
(IEA) menempatkan kemampuan membaca siswa SD Is@odeurutan ke-

38 dari 39 negara atau terendah di antara neggaaéASEAN. Melihat

P g"

mendapatkan ilmu eta

Banyak hal yang bisa dilakukan dengan membaca, adkahgl pula yang
dapat kita ketahui dengan membaca, membaca tidaahanenambah

pengetahuan namun juga dapat memudahkan segalieakikiehidupan kita.



Dilihat dari data yang dikeluarkan oleh Badan P@&atistik (BPS)
pada tahun 2006, bahwa masyarakat kita belum mkajadkegiatan
membaca sebagai sumber utama mendapatkan inforr@eiang lebih

memilih menonton TV (85,9%) dan/atau mendengarkadior (40,3%)

dibandingkan membaca Koran (23,5%). Dari data bertskita bisa melihat

pertama) dan amat reseftif terhadap segala sesuatu.
Bila sejak usia tersebut anak sudah dikenalkanaengembaca kelak
mereka akan memiliki minat baca yang tinggi. Sételikenalkan 0 - 2 tahun

maka sangat dianjurkan untuk melakukan aktifitdgjlemembaca pada usia



3 — 6 tahun karena usia tersebut merup#kalden AgeatauCritical Periode
dalam pembentukan karakter gemar Membaca, Mothelsjar dan Percaya
diri anak dimulai sejak dini secara intrinsik yamgerupakan pondasi yang

kokoh dalam mempersiapkan pendidikan dimasa yangn allatang

Sedangkan menurWNlary Leonhardt, penulis buku Parents Who Loves

Sedangkan Sudjana (1993;7) mengemukakan bahwadenpembelajaran
adalah sebagai prosedur yang sistematik dan terancantuk
menyelenggarakan kegiatan belajar membelajarkaaladid dan melalui

kelompok dalam rangka mencapai tujuan yang ditemuk



Pemilihan suatu metode haruslah disesuaikan demgderi belajar,
warga belajar, alat peraga sehingga metode peralsaialyang digunakan
efektif sesuai dengan tujuan. Salah satunya addktiode MBA-AIUEO,
yang digunakan oleh Lembaga Bimbingan Minat Baca Bealajar Anak
Bimba-AIUEO Bandung. Dimana dalam metode MBA-AIUEQ dalam
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3. Anak memiliki m angrrxa a

masing —masing anak sehingga dalam satu sesi pa@arel terdapat anak

Suaikamgan kemampuan

dengan level belajar yang beragam

4. Rasio perbandingan antara pembimbing dan muridrdpmbelajaran



1:4 tetapi dalam pelaksanaannya disesuaikan dengaadaan
pembelajaran.
C. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Agar penelitian tidak terlalu meluas maka masalabneftian

dirumuskan sebagai berikut : “ Tahapan dan fakpar yang mempengaruhi

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca anak setelayikugmproses

pembelajaran dengan menggunakan metode indivaystem



E. Kegunaan pendlitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaateggtd :
1. Bahan kajian dan informasi bagi para perencangdagembang lembaga

bimbingan belajar anak

2. Menimbulkan keinginan bagi pihak yang berminat kmheneliti lebih

belajar, yang mungkin muncul selama proses penarataj sehingga

siswa dapat mencapai hasil belajar yang optiDahi Setiawan, 2002)
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3. Pembelajaran merupakan usaha kerjasama dimana bakga pemimpin
saja tapi kelompok sebagai peserta aktif dalam esrobelajar
membelajarkan, baik pemimpin atau anggota kelomge#luanya adalah
warga belajar, tetapi berkat pengetahuannya dangateEmannya

memerankan peran yang berbeda seabagai wargarbémjayadi dalam

7. Membaca merupakan proses untuk mengenal kata éamadukan arti

kata dalam kalimat dan struktur bacaan (Juel:1988).
8. Kemampuan Membaca merupakan  kemampuan untuk mamaha
Informasi yang terkandung dalam materi cetak. Kepuean membaca

sebagai proses konstruksi dan interaksi. Pembaadaladrang yang aktif
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membangun makna, memahami strategi membaca yarldif,efedan
mengetahui bagaimana merefleksikan bahan bacaag€t,al995; Clay,
1991).
G. Pertanyaan penelitian
Pertanyaan penelitian ini dimaksudkan untuk merdamm dan

NDi1D7

eligan sebagai berikut -

mengumpulkan alagahg diteliti, maka

dini yang menjadi kajian penelitian adalah anak &s6 tahun.

3. Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-luntuk mencapai
suatu maksud Purwadarminta dalam Sudjana (200M&jode MBA-

AIUEO adalah metode bimbingan, pengajaran dandatyang bertujuan
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agar anak memiliki minat baca dan belajar secatansik, dengan
menggunakan konsep dasar metode MBA-AIUEO yaituuggan fun
learning, individual, small step systejuga mengkombinasikan kamauan
dan kemampuan anak serta variasi aspek kogniitiatlan psikomotorik

anak secara persuasive dan individual.

%Nkmﬂelm

. Individual yaenitik beratkan

an bimbingan belajar k
,2002:161). Pemb

anak didik

et A

BIMBA-AIUEO adala aga Pendidikan farmal yang

Setiawan, a dataj@e Anak
menyelenggarakan program pendidikan minat bacabdémar anak usia
3-6 tahun untuk meningkatkan kemampuan membacavasobelajar dan

percaya diri sejak dini
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6. Modul adalah materi pelajaran yang disusun darnjikiisasecara tertulis
sedemikian rupa sehingga pembacanya dihamamgkapat menyerap
sendiri materi tersebut. (Suhardjono,1995:4Wodul adalah sarana
pembelajaran secara tertulis yang disusun secsi@rsitis agar peserta

didik dapat menyerap sendiri materi.

7. alg @mmadukan arti kata
struktur bacaan™(

ﬁnvl plaipulisan dan kata

— kata sederha ( padarkpoen membaca

permulaan.
. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan yang dituangkan dakuipsi ini adalah

sebagai berikut :
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Bab pertama terdiri dari Latar Belakang Masalakntdikasi Masalah,
Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah, Ang@asar, , Tujuan
penelitian, Kegunaan Penelitian, Pertanyaan PeneliDefinisi Operasional,

dan Sistematika Penulisan.

Merupakan penarikan kesimpulan dan saran yang apkan dapat

bermanfaat bagi peningkatan dan pengembangan paiariael



